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Abstract: Conflicts between religions, intolerance and violence in the name of religion is 

on the rise in the recent years. Attitudes such as mutual suspicion, disrespect for each other, 

and disharmony of life have become a reality of life among religious communities. Without 

tolerance, harmony between religions will be difficult to realize, because tolerance is 

inevitable for religious communities. Tolerance is also part of the theology vision or Islamic 

Aqeeda as taught in the Quran. Therefore, in depth study on tolerance may help the 

stakeholders in their effort to minimize religious conflict and establish harmony among the 

religious believers. 

Abstrak: Dalam beberapa tahun terakhir ini sangat banyak muncul konflik antar agama, 

intoleransi dan kekerasan atas nama agama. Adanya sikap seperti saling mencurigai, tidak 

menghargai satu sama lain, dan ketidakharmonisan hidup telah menjadi sebuah realitas 

kehidupan antar umat beragama. Tanpa adanya toleransi, kerukunan hidup antar umat 

beragama akan sulit terwujud, karena toleransi merupakan suatu keniscayaan bagi umat 

beragama. Toleransi juga merupakan bagian dari visi teologi atau akidah Islam sebagaimana 

yang ajarkan di dalam Alqur’an. Olehkarenanya, kajian terhadap toleransi perlu dikaji secara 

mendalam sebagai upaya untuk meminimalisir konflik keagamaan dan terciptanya 

kerukunan hidup antarumat beragama. 

  

Kata Kunci: pluralitas, umat beragama, al-Qur’an. 

 

Latar Belakang Masalah 

Alquran sebagai kitab suci maupun pedoman hidup umat muslim terlihat memiliki 

keunikan tersendiri. Salah satunya terlihat dalam menjelaskan dan menguraikan sebuah 

permasalahan yang tidak tersusun secara sistematis sebagaimana pada buku-buku karangan 

manusia. Namun, keadaan demikian tidak berarti mengurangi nilai serta keagungan daripada 

Alquran, sebaliknya justru menjadikannya unik dan istimewa. 

Bahkan, para cendekiawan baik muslim maupun non muslim tidak pernah bosan 

menjadikan Alquran sebagai objek kajian. Oleh karenanya Alquran tetap aktual serta mampu 

berdialog dengan setiap situasi dan kondisi. Petunjuk yang terdapat di dalam Alquran seperti 

seperangkat aturan yang diamalkan, tidak akan dapat menjadi sumber inspirasi bagi 

kehidupan umat manusia yang dapat mengantarkan mereka untuk memperoleh 

keberuntungan serta mendapatkan posisi yang mulia dihadapan Allah swt kelak dialam 
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akhirat, kecuali telah memahami dan menganalisa Alquran serta merealisasikan nasehat dari 

petunjuk yang dikandungnya. Kemampuan yang dimiliki manusia dalam menginterpretasi 

maupun menganalisa ayat-ayat Alquran sangat variatif, sehingga pemahaman atau apa yang 

diperoleh seorang mufassir dari Alquran juga beragam dan memiliki tingkatan. 

Kenyataan yang demikian, tidak terlepas dari pengaruh lingkungan budaya dan 

kondisi social, termasuk perkembangan ilmu yang dimiliki. Salah satu diskursus yang 

sampai sekarang masih menuai kontroversi antara lain terkait pluralitas agama. Kajian 

terhadap hubungan antaragama perlu untuk diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia yang dikenal sangat heterogen, agar bisa memberdayakan kualitas dan potensi 

anak bangsa. Maka kajian ini bisa dikatakan bernilai strategis dan kontributif dalam 

mewujudkan interaksi sosial dan kerukunan hidup antarumat beragama yang harmonis. 

Tidak hanya pada skala global, keberagamaan umat manusia juga terjadi ditingkat regional, 

lokal atau wilayah yang lebih sempit. 

Kemajemukan atau pluralistik bukanlah sebuah keunikan bagi suatu masyarakat atau 

bangsa tertentu. Karena pada realitanya, tidak ada masyarakat yang benar-benar tunggal 

‘unitery’, melainkan terdapat banyak unsur perbedaan di dalamnya. Sudah seharusnya 

Alquran sebagai kitab suci yang ‘rahmatan li al‘-alamin’ mampu menjawab berbagai 

permasalahan umat manusia termasuk masalah hubungan antaragama. Oleh karenanya, 

dalam tulisan ini penulis berupaya menggugah kembali pentingnya menampilkan kesadaran 

pluralitas umat beragama sebagai konsekuensi teologis terhadap Alquran. 

 

Pengertian Toleransi Antarumat Beragama 

Kata toleransi berasal bahasa Inggris tolerance atau tolerantia dalam bahasa Latin. 

Dalam bahasa Arab istilah ini merujuk kepada kata tas?muh atau tas?hul yang berarti to 

overlook excuse, to tolerate, to be indulgent, tolerant, forbearing, lenient, merciful. Kata 

tas?muh juga bermakna hilm yang berarti sebagai indulgence, tolerance, toleration, 

forbearance, leniency, lenitt, clemency, mercy dan kindness. Secara etimologi, toleransi 

berarti membiarkan, mengakui, dan menghormati keyakinan agama yang berbeda. 

Sementara secara terminologis, terdapat dua interpretasi mengenai konsep toleransi. 

Pendapat pertama mengatakan bahwa toleransi hanya menghendaki agar orang lain 

dibiarkan melakukan sesuatu atau mereka tidak diganggu. Pendapat kedua mengatakan 

bahwa toleransi memerlukan bantuan, pertolongan, dan pembinaan. Pengertian toleransi ini 

dipakai pada situasi ketika sasaran dari toleransi adalah sesuatu yang secara moral tidak 

dianggap salah dan tidak dapat diubah, sebagaimana dalam kasus toleransi rasial.  

Sementara itu, jika ditelusuri dalam literatur lain yakni Kamus Besar Bahasa 

Indonesia yang ditulis oleh Poerwadarminta, kata toleransi menunjukkan pada arti 

kelapangan dada (berarti suka kepada siapapun, membiarkan seseorang berpendapat atau 

berpendirian lain, serta tidak mengganggu kebebasan berfikir dan berkeyakinan orang lain). 

Sementara itu, Prof. Ridwan Lubis mengatakan bahwa makna kerukunan adalah sebuah 

kondisi dan proses bagi terciptanya beragam pola-pola interaksi diantara unit-unit 

(unsure/sub sistem) yang otonom. Kerukunan mencerminkan adanya hubungan timbal balik 

yang ditandai dengan lahirnya sikap saling menerima, saling percaya satu sama lain, saling 

menghargai dan menghormati, serta sikap saling memaknai sebuah kebersamaan. 
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Disadari atau tidak, bangsa Indonesia merupakan masyarakat yang pluralistis dan ini 

merupakan realitas yang tidak bisa dihindari. Keragaman ini diakui pemerintah Indonesia 

sebagaimana terdapat di dalam konstitusi yang menjamin para pemeluk agama yang berbeda 

tersebut untuk melaksanakan ajaran agamanya sesuai dengan keyakinannya masing-masing. 

Dengan begitu, sikap untuk mewujudkan kerukunan serta kedamaian ditengah-tengah 

masyarakat yang plural selain pesan dari agama juga merupakan pesan konstitusi . 

Akan tetapi, keragaman agama dan budaya juga berpotensi melahirkan konflik. 

Sebagai bagian dari kenyataan sosial, tidak jarang pluralitas agama dianggap sebagai sebuah 

permasalahan. Di satu sisi agama merupakan hak pribadi yang otonom, namun di sisi lain 

juga memiliki implikasi sosial yang kompleks dalam kehidupan masyarakat, bahkan tidak 

jarang menimbulkan konflik. Oleh karena itu, pernyataan Prof. Dr. Syahrin Harahap, MA 

perlu disimak dalam kaitan pentingnya ketika menyikapi perbedaan yang merupakan suatu 

keniscayaan. Keragaman dan perbedaan merupakan sebuah keniscayaan yang harus diterima 

dan dihadapi setiap manusia, meskipun tetap ada sikap yang kurang tepat dalam menghadapi 

keragaman yang sehingga menjadi sumber konflik, termasuk permusuhan dan peperangan. 

Keragaman dan perbedaan tertentu memicu terjadinya beragam konflik 

kemuanusiaan. Oleh karenanya sudah seharusnya manusia berusaha mencari titik-titik 

tertentu yang memungkinkan terbentuknya kesatuan atau kebersamaan, sehingga terbuka 

peluang bagi tumbuh dan berkembangnya sikap toleran dalam menyikapi pluralitas. 

Kesadaran terhadap pluralitas merupakan suatu keharusan bagi masyarakat 

heterogen, sebaliknya pengingkaran terhadap pluralitas merupakan penolakan atas sebuah 

kebenaran. Pemahaman terhadap pluralitas agama dalam kerangka kesatuan sejatinya 

membentuk sebuah sikap moderat bagi individu dan masyarakat yang meyakini bahwa 

mereka adalah satu. Hal ini dikarenakan keberagaman merupakan sebuah karunia dari Sang 

Pencipta alam semesta ini. 

Oleh karenanya, apabila seseorang menolak, maka ia akan menemui kesulitan karena 

berhadapan dengan kenyataan itu sendiri. Dalam konteks ini, toleransi dapat dikatakan 

sebagai sebuah sikap keterbukaan terhadap adanya perbedaan pandangan, berfungsi secara 

dua arah yakni mengemukakan pandangan dan menerima pandangan dan tidak merusak 

keyakinan masing-masing dalam ruang lingkup yang sudah disepakati bersama. 

Toleransi beragama mengharuskan adanya kejujuran, kebijaksanaan dan tanggung 

jawab, sehingga menumbuhkan perasaan solidaritas sosial (ashabiyah) dan mengeliminir 

egoistis golongan. Toleransi beragama bukan berarti mencampuradukkan hidup umat 

beragama, melainkan agar terwujudnya ketenangan dan sikap saling menghargai antar 

sesama. Lebih daripada itu, toleransi antar pemeluk agama harus terbina adanya gotong-

royong dalam membangun sebuah masyarakat demi kebahagaiaan bersama. 

Sebaliknya, sikap permusuhan dan prasangka buruk harus dibuang dan diganti 

dengan sikap saling menghormati dan menghargai antar penganut agama-agama. 

 

C. Alquran Menyadarkan Pluralitas 

Berikut ini terdapat beberapa ayat yang menunjukkan bagaimana Alquran 

menegaskan pluralitas keberagamaan, serta memberikan petunjuk soal bagaimana 

mensikapinya. Allah swt. berfirman:   
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Dan Kami telah turunkan kepadamu Alquran dengan membawa kebenaran, 

membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 

sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah 

perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang 

kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan 

yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu 

umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 

kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Karena hanya kepada 

Allah-lah kamu semuanya kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang 

telah kamu perselisihkan itu.1 
 

Ayat tersebut memperlihatkan adanya perbedaan jalan yang diberikan Allah swt 

kepada manusia dan dinyatakan dengan tegas bahwa syariat pada setiap agama memang 

berbeda-beda. Hal ini mungkin dikarenakan turunnya agama bukan diruang yang hampa 

sejarah. Syariat agama hadir untuk merespons situasi dan kondisi setiap zaman.  Oleh 

karenanya, kenyataan adanya keragaman ras, bangsa, suku, bahkan perbedaan ruang dan 

waktu juga meniscayakan adanya perbedaan syariat. Perbedaan yang dimaksud di sini adalah 

yang indentik dengan keanekaragaman atau pluralitas, yaitu keadaan adanya kelompok-

kelompok dalam sebuah negara atau masyarakat yang memiliki perbedaan, baik dari segi 

suku atau budaya bahkan agama, maupun dari segi yang lainnya. 

Dengan kata lain, pluralitas merupakan sebuah keadaan yang beraneka ragama. 

Alquran sebagai kitab suci mengajarkan hubungan antaragama dan sangat menghargai 

pluralitas umat beragama. Alquran memandang pluralitas sebagai sebuah keniscayaan. 

Dengan kondisi demikianlah manusia akan diuji oleh Tuhan untuk melihat kepatuhan umat 

dan memberikan peluang untuk berlomba-lomba dalam mewujudkan kebajikan.  

Alquran mengajarkan beberapa prinsip menyangkut pluralitas umat beragama. 

Pertama, Alquran menegaskan bahwa tidak ada paksaan bagi seseorang dalam beragama. 

Firman Allah swt. pada QS. al-Baqarah: 256.  

 
1 Q.S, al-Māidah/5:48 
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), Sesungguhnya telah jelas jalan 

yang benar dan jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada 

Thaghut2 dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 

buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi 

Maha mengetahui.3 

Secara gamblang Alquran mengajarkan bahwa dalam hal memilih agama, setiap 

orang diberi kebebasan untuk memahami dan mempertimbangkan sebelumnya. Dalam 

memahami hal ini, Thabathaba’i berpendapat bahwa karena agama merupakan rangkaian 

ilmiah yang diikuti amaliyah (perwujudan prilaku) menjadi satu kesatuan i’tiqadiyah 

(keyakinan) yang merupakan persoalan hati, maka bagaimanapun agama tidak boleh 

dipaksakan oleh siapapun. Selain itu, agama Islam melarang umatnya berdebat dengan 

penganut agama lain, melainkan dengan cara yang baik, sopan dan tenggang rasa, kecuali 

terhadap mereka yang bersikap zalim.  

Dalam kitab suci Alquran larangan tersebut lengkapnya diungkapkan pada Q.S al‘-

Ankabut 46. 

                             

                                  

     

Dan janganlah kamu berbantahan dengan para penganut kitab suci (yang lain), 

melainkan dengan sesuatu (cara) yang paling baik (sopan, tenggang rasa, dll.), 

kecuali terhadap orang-orang zalim4 di antara mereka. Dan nyatatakanlah: "Kami  

beriman dengan jaran (kitab suci) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan 

kepada kamu. Tuhanku  dan Tuhanmu adalah Satu, dan kita semua hanya kepada-

Nya berserah diri.5 

Walaupun mengetahui bahwa seseorang menyembah suatu obyek sesembahan yang 

menurut kita tidak semestinya, atau dengan kata lain bukan Tuhan yang Maha Esa, maka 

bukan berarti dibolehkan untuk berlaku tidak sopan terhadap mereka. Sebab menurut 

 
2 Thagut adalah syaitan dan apa saja yang disembah selain dari Allah SWT 
3 Q.S. al-Baqarah/2: 256 
4  Yang dimaksud dengan orang-orang yang zalim Ialah: orang-orang yang setelah diberikan 

kepadanya keterangan-keterangan dan penjelasan-penjelasan dengan cara yang paling baik, mereka tetap 

membantah dan membangkang dan tetap menyatakan permusuhan. 
5 Q.S al-‘Ankabut/29: 46 
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Alquran, mereka akan membalas bersikap sebagaimana sikap kita terhadap mereka atau juga 

berlaku tidak sopan, hal tersebut karena dorongan rasa permusuhan dan tanpa pengetahuan 

yang memadai. Petunjuk Alquran sangatlah jelas, diantaranya: 

                                       

                                                  

         

Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain 

Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 

pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan 

mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah mereka kembali, lalu Dia 

memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan .6 

 

Berdasarkan petunjuk Alquran tersebut, pergaulan duniawi tetap harus dijaga dengan 

mereka yang menyembah selain Allah, dan disinilah berlaku adagium “ bagimu agamamu 

dan bagiku agamaku” (QS al-Kafirun: 1-6). Ungkapan ini bukan berarti menunjukkan 

ketidakpedulian dan berputus asa, melainkan sebuah kesadaran bahwa beragama tidak dapat 

dipaksakan, dan bahwa setiap orang yang berbeda keyakinan tetap harus dihormati sebagai 

sesama makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian, kebebasan memilih 

agama inilah hakikat identitas manusia yang tidak bisa diganggu atau dipaksakan oleh 

siapapun, karena itu harus mengandung kerelaan dan kepuasan. Kedua, prinsip yang 

tekankan Alquran adalah pengakuan terhadap eksistensi agama-agama lain . 

Petunjuk Alquran sangatlah jelas terhadap hal ini, antara lain tercantum dalam firman 

Allah swt. QS. al-Baqarah: 62 

                                      

                                              

           

Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani 

dan orang-orang Shabiin,  siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman 

kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala 

dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati.7 

 
6 Q.S. al-An’ām/6: 108 
7 QS. al-Baqarah/2: 62 
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Sangatlah jelas mengenai pengakuan untuk tidak membeda-bedakan kelompok 

agama-agama tertentu. Berdasarkan hal tersebut, Wahbah al-Zuhaili memberikan 

penafsirkan cukup tegas mengenai ayat di atas dengan menyatakan “Setiap orang yang 

beriman kepada Allah swt. hari akhir, dan beramal saleh serta memegang teguh agamanya 

(apapun agamanya), maka mereka termasuk orang-orang yang beruntung”. 

Oleh karenanya, yang perlu diperhatikan dari penjelasan di atas adalah aktivitas umat 

beragama harus ada dalam kategori amal saleh. Hal itu juga berarti bahwa agama-agama 

yang berbeda tersebut ditantang dan diperintahkan untuk berlomba-lomba berbuat kebaikan 

dalam bentuk yang nyata. Maka hal terpenting sekarang adalah cara menyikapi perbedaan 

atau keanekaragaman serta pluralitas yang merupakan karunia Allah SWT Sebagaimana 

yang telah dijelaskan bahwa perbedaan atau pluralitas, selain dapat melahirkan hal-hal yang 

kontributif yang sangat bermanfaat bagi kelangsungan kehidupan, juga dapat melahirkan 

konflik yang sangat menghawatirkan bahkan merugikan. Sejalan dengan itu, Alquran tidak 

merestui lahirnya sikap permusuhan ditengah-tengah pluralitas. Menurut Alquran, 

keanekaragaman berarti sebuah keniscayaan bagi setiap individu, masyarakat atau bangsa 

agar tidak saling menghina satu sama lain, sebagaimana firman Allah SWT berikut    

                                                    

                                                     

                                              
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik 

dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 

lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela 

dirimu sendiri, dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 

seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 

arangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.8 

 

Sebaliknya, alangkah baiknya mereka saling membuka diri, serta saling belajar 

kebudayaan dan berdialog dengan cara mendengarkan pendapat-pendapat dan mengambil 

mana yang paling baik. Serta para penganut agama diharapka dengan sungguh-sungguh 

menjalankan ajaran agamanya dengan baik. 

Seharusnya sikap inklusiv dan pluralis ini harus kita pahami dengan baik, karena 

akan membawa dampak yang baik bagi kita semua. Dalam hal ini, Anselm Kyongsuk Min 

menjelaskan bahwa pluralitas sebagai realitas social adalah fakta yang sudah ada sejak lama 

(ancent fact). Oleh karenanya dalam konteks kemajemukan, pengamalan toleransi harus 

menjadi sebuah kesadaran setiap pribadi dan kelompok yang selalu diaktualisasikan dalam 

 
8  Q.S. al-Hujurāt/49:11 
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wujud interaksi sosial. Makna daripada toleransi yaitu, bersikap menghargai pendapat, 

kepercayaan, pandangan, kebiasaan, dan lain sebagainya yang berbeda atau bertentangan 

dengan pegangan sendiri. 

Toleransi/toleran dalam pengertian seperti ini bisa menjadi suatu hal yang berat 

untuk dijalankan bagi pribadi-pribadi yang belum menyadarinya. Padahal bersikap toleransi 

tidak mengakibatkan kerugian bagi pribadi, sebaliknya akan membawa kemajuan bagi 

kehidupan bersama dalam segala bidang, termasuk dalam lingkup kehidupan beragama. 

Oleh karenanya, tidak mengherankan jika dikatakan bahwa pluralitas adalah sebuah 

kenyataan yang tidak mungkin dihindari. 

Bisa dikatakan pluralitas adalah seumur usia manusia dan akan tetap ada selamanya. 

Mengingkari pluralitas berarti mengingkari dirinya sendiri. Menurut Alquran, perbedaan 

atau pluralitas adalah kehendak Allah swt atau ketentuan yang telah ditetapkan-Nya.  

                                        

Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, 

tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat.9 
 

Para pemikir Islam memberikan interpretasi terhadap ayat di atas yang menyatakan 

bahwa perbedaan yang ada di tengah manusia ada karena Allah swt yang berkehendak 

menciptakannya. Artinya bahwa fitrah manusia atau sifat alamiah manusia adalah berbeda 

dalam banyak hal. Mengenai hal ini Alwi Shihab juga mengatakan bahwa perbedaan atau 

pluralitas merupakan ketentuan alam (order of nature). Jadi, hakikat keanekaragaman atau 

pluralitas menurut Alquran adalah sebagai fitrah (sifat yang melekat secara alamiah) bagi 

manusia.  

Allah swt telah menjadikan manusia berbeda-beda, karena itu, sangatlah penting 

untuk mengakui keberadaan pluralitas, termasuk dalam perbedaan agama. Dalam hal ini, 

petunjuk Alquran sangat jelas mengenai pemilihan keyakinan atau agama seseorang yang 

harus berdasarkan pada kesukarelaan, bukan paksaan, baik dalam bentuk fisik maupun 

sugestif dengan berbagai manifestasinya. 

Alquran mengaskan, yang dengan mudah kita pahami sebagai suatu rasa kebebasan 

beragama, yaitu barang siapa beriman diperseilahkan untuk beriman, dan siapa-siapa yang 

ingin menolak juga tidak ada yang melarang. Sebagaimana Allah swt. berfirman 

                                                 

                                                

                            
Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka barangsiapa yang 

ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia 

 
9 Q.S Hūd/11:118 
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kafir". Sesungguhnya kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang 

gejolaknya mengepung  mereka. dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka 

akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan 

muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek .10 
  

Akan tetapi, pilihan itu harus dipertanggungjawabkan. Artinya kalau pilihan itu baik, 

maka akan memperoleh kebaikan, kalau keburukan maka seseorang itu akan menangung 

sendiri akibat-akibatnya. Sebagaimana Firman Allah swt. berikut ini 

                                                

                                             
Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya teIah datang kepadamu kebenaran 

(Alquran) dari Tuhanmu, sebab itu barangsiapa yang mendapat petunjuk maka 

sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya sendiri. dan barangsiapa yang 

sesat, maka sesungguhnya kesesatannya itu mencelakakan dirinya sendiri. dan aku 

bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu".11 
 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa jika setiap umat beragama memberikan 

kebebasan kepada dirinya dan orang lain dalam memilih agama, maka bisa dipastikan bahwa 

tidak ada konflik antaragama. Selain itu akan muncul sikap demokratis, terbuka, jujur, kritis 

dan dinamis dalam beragama. 

Dalam perspektif Alquran, perbedaan atau keanekaragaman bukan hanya sesuatu 

yang diperbolehkan atau bagian dari hak asasi manusia, atau pun sekedar pengakuan 

terhadap keberadaan orang beragama.  Lebih dari itu, Alquran menegaskan pluralitas sebagai 

suatu hal yang harus diimani dan diyakini. Jika mengingkari keanekaragaman juga berarti 

mengingkari ayat-ayat Allah swt, begitu juga jika mengingkari keanekaragaman berarti 

mengingkari diri sendiri. 

Prinsip ketiga yang ditekankan Alquran adalah kesatuan nubuwwah (kenabian). 

Alquran mengajarkan umatnya untuk tidak hanya beriman kepada Muhammad saw, tetapi 

juga kepada para nabi dan rasul yang lain dari yang pertama hingga yang terakhir. 

Keimanan tersebut tidak hanya terbatas pada mereka yang disebutkan oleh Alquran 

atau Hadis, tetapi juga mereka yang tidak disebutkan. Keimanan kepada mereka sekaligus 

mengandung arti untuk tidak membeda-bedakan mereka, bahkan Musthafa al-Siba’iy 

menyebut bahwa tidak ada kelebihan utama 

Rasul-rasul dari sudut risalah _.Kesatuan nubuwwah dalam dilihat dalam firman 

Allah swt sebagai berikut  

 
10 QS.  al-Kahfi/18:29 
11 QS. Yūnus/10:108 
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Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan apa yang 

diturunkan kepada Kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, 

Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa 

yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan 

seorangpun diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya".12 
 

Pada ayat lain yang semisal, tergambar suatu sikap pengakuan Alquran terhadap 

kesatuan nubuwwah, firman Allah swt. sebagai berikut: 

                                                   

                                                  

                                             
Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya 

kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami 

wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa Yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah 

kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang 

kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 

dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali 

(kepada-Nya).13 
 

Penyebutan nabi-nabi sebagaimana dijelaskan di atas, sejalan dengan masa kehadiran 

mereka di bumi ini, untuk mengisyaratkan kedudukan dan kehormat yang diperoleh para 

nabi maupun para rasul, hal ini dapat dilihat berdasarkan firman-Nya, sebagai berikut:  

                                              

                            

 
12 Q.S, al-Baqarah/2: 136 
13 Q.S. asy-Syura: 13 
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Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil Perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu 

(sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil 

dari mereka Perjanjian yang teguh.14 

Pengakuan terhadap para pembawa agama sebelumnya seperti Musa dan Isa al-

Masih. Sebagaimana perintah mengimani kitab-kitab wahyu, umat islam diharuskan 

mengimani para Nabi dan Rasul, minimal 25 Rasul, karena jumlah Nabi dan Rasul 

diperkirakan sampai 124.000 orang Nabi15 dan 315 rasul. Menurut Syatha al-Dimyati, 

jumlah Nabi bisa lebih dari itu.16 Pengakuan dan iman kepada para nabi ini dipisahkan 

dari beriman kepada kitab suci karena tidak semua nabi dilengkapi dengan kitab suci. 

Nabi Syu’aib, misalnya, tidak membawa kitab suci.   

Keempat, Alquran menggagaskan universalisme ajaran Tuhan. Alquran 

menegaskan bahwa petunjuk Tuhan tetap sama pada setiap zaman, dalam keadaan 

apapun petunjuk-petunjuk tersebut disampaikan kepada manusia dengan cara yang sama. 

Pesan yang disampaikan hanyalah bahwa kita harus beriman kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berbuat baik sesuai dengan iman kita. Inilah yang ditawarkan agama kepada 

umat manusia disepanjang zaman dalam segala keadaan. 17  Karenanya melalui pesan 

iniversalitas ini hendaknya menjadi motivatot untuk berkompetisi, berkreatifitas serta 

saling mendorong untuk kemajuan dan peningkatan peradaban. Firman Allah swt. berikut 

ini:      

                                            

                                             

                      

Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan di bumi, dan sungguh kami telah 

memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan (juga) 

kepada kamu; bertakwalah kepada Allah. tetapi jika kamu kafir Maka (ketahuilah), 

Sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah. 

dan Allah maha kaya dan maha terpuji.18 

Kepatuhan umat beragama terhadap Tuhannya atau disebut juga dengan takwa, 

dalam maknanya yang utuh hanya bisa difahami sebagai kesadaran ketuhanan (God 

consciousnes) dalam hidup, sehingga senantiasa terdorong untuk melakukan kebaikan setiap 

saat. Menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah, mengatakan bahwa orang yang 

 
14 Q.S. al-Ahzab: 7 
15 Hasan al-shaffar, al-Ta’addudiyat wa al-hurriyat fi al-Islam, (Beirut: Dar al-Bayan al-‘arabi, juz 

IV, h. 141 
16 Al-Dimyathi, I’anat al-Thalibīn, Juz I, h. 13  
17Abdullah Kalam Azad, The Tarjuman Alqur’an, Vol I, Hyderrabad: Dr Syed Abdullatif’s (Trust for 

Quranic & other Cultural Studies, 1981), h. 153-160  
18 Q.S. an-Nisa’: 131 
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memahami hukum-hukum Allah swt dengan benar tentang yang berlaku terhadap bumi, 

langit dan seluruh isinya, serta memahami hukum yang mengatur kehidupan makhluk-Nya, 

akan mengetahui betapa besar limpahan rahmat dan karunia-Nya kepada semua makhluk-

Nya. Oleh karena itu diperintahkan kepada setiap hamba agar bertakwa kepada-Nya 

sebagaimana telah diperintahkan kepada umat-umat sebelumnya yang telah diberi al-Kitab 

seperti kaum yahudi dan Nashrani. Serta kepada orang-orang yang bertakwa, tunduk dan 

patuh serta menegakkan syari’at-Nya. 

Dengan begitu, manusia akan dapat mewujudkan kesejahteraan di dunia dan 

kebahagiaan di akhirat. Sejalan dengan itu, menurut Alquran kebenaran bersifat universal. 

Kebenaran itu tidak terbatas oleh ruang dan waktu, sehingga kebenaran itu ada pada siapa 

saja, dimana saja dan kapan saja. Artinya ajaran agama-agama itu, khususnya agama 

samawi, semua bersumber dari Tuhan yang satu. Salah satu contohnya, Alquran telah 

menyatakan bahwa Islam adalah agama yang diterima disi Allah swt? Sebagaimana Firman-

Nya berikut ini. 

                                             

                                                  
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada berselisih 

orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada 

mereka, karena kedengkian (yang ada) diantara mereka. Maka siapa-siapa yang kafir 

terhadap ayat-ayat Allah. maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.19 
 

Dalam ayat lain Alquran dengan tegas menyatakan bahwa siapapun yang meyakini 

agama selain al-Islam, maka agamanya tidak akan diterima dan dengan tegas pula 

disampakan bahwa ketika dihari akhir nanti mereka itu termasuk orang-orang yang rugi. 

Sebagaimana firman Allah swt. yang menyatakan hal tersebut: 

                                                   
Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 

diterima (agama itu) daripadanya, dan Dia di akhirat Termasuk orang-orang yang 

rugi.20 
 

Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam beragama harus ada sikap berserah diri kepada 

Tuhan dan meninggalkan yang selain-Nya. Dari pandangan ini dapat dipahami bahwa 

menganut agama selain Islam atau beragama yang tidak disertai sikap pasrah dan berserah 

diri kepada Tuhan adalah suatu sikap yang tidak benar. 

Walaupun secara sosiologis dan formal seseorang beragama Islam, jika tidak 

memiliki nilai-nilai keislaman tersebut, maka juga termasuk kategori keagamaan yang salah. 

Sebagaimana pendapat Nurcholish Madjid, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha 

 
19 Q.S. Ali ‘Imrān: 19  
20 Q.S. Ali ‘Imrān: 85 
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mengatakan bahwa seorang muslim yang benar adalah mereka yang terhindar dari perbuatan 

syirik, dan beramal dengan tulus dan pasrah kepada Tuhan dimana dan kapan saja serta dari 

agama manapun.  

Oleh karena itu manusia harus menyembah hanya kepada  Tuhan, yaitu sebuah 

Wujud yang benar-benar Mutlak, sehingga tidak ada bandingan. Jadi Islam adalah 

perwujudan, penyaluran naluri dan hasrat alamiah manusia untuk mengabdi dan menyembah 

hal yang benar dan dengan cara yang benar, sehingga memiliki dampak yang benar juga. 

Setiap agama yang memiliki nilai-nilai keislaman, yaitu sikap pasrah dan tunduk 

hanya kepada Tuhan, maka agama itu benar, walaupun dari bangsa jin. Dengan demikian, 

tidak dapat dibantah bahwa Alquran, di samping memiliki klaim absolutisme, juga memiliki 

klaim inklusivisme. Maka berdasarkan penafsiran Quraish Shihab, ketika absolutisme 

diantar keluar (kedunia nyata), nabi tidak diperintahkan untuk menyatakan apa yang ada di 

dalam (keyakinan tentang absolutisme agama tersebut). 

Oleh karenanya menurut Quraish Shihab, adanya semangat yang menggebu-gebu 

merupakan salah satu kelemahan manusia, sehingga diantara mereka ada yang bersikap 

melampaui ketetapan Tuhan, misalnya menginginkan agar seluruh manusia berpendapat 

yang sama, menjadi satu aliran dan berada dibawah satu agama. Semangat seperti ini juga 

memicu sikap yang memaksakan pandangan absolutnya kepada orang lain untuk menganut 

satu agama yang sama. 

Padahal kebebasan beragama dan toleransi terhadap penganut agama dan 

kepercayaan lain bukan hanya penting bagi masyarakat plural, akan tetapi juga merupakan 

sebuah ajaran agama. Karena itu membela kebebasan beragama dan menghormati 

kepercayaan orang lain merupakan bagian dari sikap seorang muslim. Begitu juga dengan 

sikap mengakui serta menghargai keragaman atau perbedaan agama sesungguhnya 

merupakan bagian dari doktrin Alquran. 

 

D. Penutup 

Toleransi, dapat dikatakan sebagai jalan keluar yang dipakai untuk menghadapi 

pluralisme. Banyak ayat Alquran yang dijadikan sebagai referensi tentang hidup 

bertoleransi. Secara umum Alquran telah menegaskan pilar-pilar toleransi seperti 

menekankan pentingnya sikap adil, kasih sayang dan kemanusiaan. 

Islam melalui Alquran mengajak umat untuk bersikap terbuka dengan kamajemukan 

atau pluralitas. Bahkan Islam memandangnya sebagai salah satu Sunnatullah di alam ini. 

Pluralitas yang telah menajdi kehendak Allah SWT tersebut, tentu saja bukan untuk 

dipertentangkan dan membawa kepada konflik dan perpecahan. Akan tetapi dengan 

mensikapai secara positif dan konstruktif, plralitas justru akan membawa manfaat yang besar 

terhadap kemaslahatan hidup seluruh manusia.  
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